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 KAJIAN PRODUKSI  NANOPARTIKEL 

DARI  ARANG BAMBU TUTUL MENGGUNAKAN 

HIGH ENERGY MILLING MODEL SHAKER MILL 

 

 

Abstrak 

Arang bambu tutul sebagai karbon nanopartikel memiliki berbagai keunggulan dari 

segi sifat fisika dan kimia. Pada penelitian ini, nanopartikel arang bambu tutul 

diproduksi dengan menggunakan High Energy Milling (HEM) model shaker mill. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara ruang kosong pada 

tabung terhadap rata-rata ukuran partikel dan komposisi kimia. Karakterisasi 

nanopartikel dengan PSA untuk menganalisa diameter partikel, sedangkan SEM- 

EDX untuk menganalisa distribusi diameter partikel dan komposisi kimia yang 

terkandung dalam material hasil tumbukan. Siklus yang digunakan adalah 2 juta. 

dengan panjang langkah 54 mm dan RPM motor 900. Diameter bola baja yang 

digunakan adalah 1/4 inchi. Tabung terbuat dari silinder stainless steel dengan 

diameter 2 inchi dan panjang 120 mm. Tabung diisi dengan perbandingan volume 

1:1, 1:2, 1:3, 1:4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi volume kosong pada 

tabung berpengaruh menentukan ukuran partikel arang bambu tututl. Dari Pengujian 

Particle Size Analysis (PSA) dihasilkan ukuran rata-rata partikel 422,7 nm. Pengujian 

SEM-EDX partikel arang bambu menunjukkan bentuk dari partikel arang bambu rata-

rata bulat tidak sempurna dan komposisi unsur kimia yang dominan adalah unsur karbon 

mencapai 93,03 %. 

 

Kata kunci : arang bambu tutul, High Energy Milling (HEM), shaker mill, nanopartikel 
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STUDY THE PRODUCTION OF NANOPARTICLES FROM   

TUTUL BAMBOO CHARCOAL USING HIGH ENERGY MILLING  

MODEL SHAKER MILL 

 

 

Abstract 

Tutul bamboo charcoal as carbon nanoparticle has various advantages in terms of 

physical and chemical properties. In this study, bamboo charcoal nanoparticle is 

produced using High Energy Ball Miling (HEBM) shaker mill model. Objective of 

this study is to characterize bamboo charcoal particles from result impact  of  Hihg 

Energy Ball Milling Shaker type, as a variable of empty space in the collector tube, 

whereas SEM and EDX to analyze particle diameter distribution and chemical 

composition contained in collision material. The cycle used is 2 million and 900 

motor  rpm. The steel ball diameter used is 1/4 inch (6,35 mm). The tube is made of a 

stainless steel cylinder with a diameter of 2 inch (50,8 mm) and a length of 120 mm. 

The tube is filled with a ratio of 1:1, 1:2, 1:3, and 1:4. Result of the study shows that 

the variation of empty volume on the tube cannot be the main benchmark to 

determine bamboo charcoal particle size. The more empty space on tube volume, the 

more freely the ball movement as a grinder, but this situation makes bamboo 

charcoal bone to the edge of tube so that grinding with uneven steel balls. From 

SEM/EDX testing can be known the visualization of bamboo charcoal particle and 

its composition. From SEM photo visualization shows that average bamboo charcoal 

particle shape is not perfect and and the composition of the dominant chemical 

element is the element carbon reached 93.3% 

 

Keywords : tutul bamboo charcoal, High Energy Milling(HEM), shaker mill, 

nanoparticle. 
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